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PENDAHULUAN

A. Klasifikasi Jahe

Di Indonesia terdapat tiga jenis jahe yang biasa dibudidayakan
yaitu jahe gajah (Zingiber officinale var. Roscoe), jahe merah
(Zingiber officinale var. Rubrum) dan jahe emprit (Zingiber
officinale var. Amarum). Pada dasarnya yang terkandung di dalam
tiga jenis jahe tersebut sama, yakni karbohidrat, serat, protein,
mineral seperti zat besi dan esehatan, serta vitamin seperti vitamin
C, dimana jahe merah adalah varian jahe yang paling banyak
digunakan untuk esehatan karena kandungan minyak atrisi dan
oleoresin di dalamnya yang paling tinggi (Syuhada dkk, 2017),
eseha kandungan minyak atsiri pada ketiga tersebut masing-
masing 0,82-1,66 persen untuk jahe gajah, 1,5-3,5 persen untuk
jahe emprit, dan 2,6-3,9 persen untuk jahe merah. Jahe merah
memiliki rasa yang sangat pedas dengan aroma yang sangat tajam
sehingga sering dimanfaatkan untuk pembuatan minyak jahe dan
bahan obat-obatan (Seytaningrum dan Saparinto, 2013).

Klasifikasi dari Jahe var gajah adalah sebagai berikut:

Kingdom :Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae




Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Zingiber

Spesies : Zingiber officinale Rosc. Var. Gajah

Tanaman jahe merupakan terna tahunan, berbatang semu
dengan tinggi antara 30 cm - 75 cm. Berdaun sempit memanjang
menyerupai pita, dengan esehat 15 cm - 23 cm, lebar lebih kurang
2,5 cm, tersusun teratur dua baris berseling. Tanaman jahe hidup
merumpun, beranak-pinak, menghasilkan rimpang dan berbunga.
Jahe memiliki bunga majemuk yang muncul di permukaan tanah,
berbentuk malai, tongkat atau bulat telur yang sempit, dan sangat
tajam. Perbungaan jahe berbentuk soliter, tergolong kedalam bunga
majemuk yang muncul di permukaan tanah, berbentuk malai, tongkat
atau bulat telur yang sempit, dan sangat tajam tangkai perbungaan
berbentuk silindris. Kelopak superior, gamosepalus, memiliki 3
cuping, bergigi, membelah terbuka di salah satu sisi. Mahkota terdiri
dari tiga helaian, berbentuk lonjong hingga lanset (Dewi sari, 2021).
Tanaman jahe merupakan salah satu tanaman yang dapat beradaptasi
pada perbedaan suhu. Habitatnya pada dataran tinggi ataupun
dataran rendah (Rukmana, 2000).

Jahe gajah

Gambar 1.1 Tanaman Jahe gajah (Zingiber officinale var. Roscoe)
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BAB II

PEMBUATAN ECO ENZIM
DARI LIMBAH KULIT DAN
AMPAS JAHE

A. Eco-enzim

Eco enzim merupakan larutan zat kompleks berwarna coklat gelap
dan beraroma asam segar yang kuat, yang dihasilkan dari hasil
fermentasi dari limbah seperti ampas buah atau sayuran, gula dan
air dengan perbandingan 1 gula merah: 3 sampah sayuran atau




buah: 10 air. Eco enzim ini merupakan cairan yang memiliki banyak
manfaat mulai dari pertanian, rumah tangga dan juga peternakan,
serta larutan eco-enzim akan terbentuk setelah proses fermentasi
selama tiga bulan (Azmah Nururrahmani et al., 2023).

B. Macam Manfaat dari Eco-enzim

Eco-enzymes adalah jenis enzim yang dibuat secara alami dari bahan-
bahan yang mudah ditemukan dan ramah lingkungan. Mereka
biasanya digunakan dalam berbagai aplikasi rumah tangga dan
industri untuk menggantikan produk kimia yang lebih keras. Berikut
adalah beberapa macam eco-enzim dan jenis-jenisnya:

Macam-Macam Eco-Enzim:

1. Eco-Enzim Deterjen:
Eco-enzim deterjen adalah jenis deterjen yang menggunakan
campuran enzim alami untuk membersihkan dan menghilangkan
noda dari berbagai permukaan, seperti pakaian, lantai, dan
peralatan rumah tangga. Berikut ini adalah definisi dan ketentuan
umum terkait dengan eco-enzim deterjen:

Definisi Eco-Enzim Deterjen:

Eco-enzim deterjen adalah produk pembersih yang mengandung
kombinasi enzim alami yang berfungsi untuk mengurai dan
menghilangkan kotoran organik seperti lemak, protein, dan
amilum. Enzim-enzim ini bekerja secara efektif pada suhu
rendah dan tidak meninggalkan residu kimia berbahaya setelah
digunakan.

Ketentuan Umum Eco-Enzim Deterjen:

a. Bahan Baku: Eco-enzim deterjen dibuat dari bahan-bahan
alami dan ramah lingkungan seperti sisa buah-buahan,
sayuran, atau tanaman herbal.

b. Komposisi: Biasanya mengandung campuran enzim seperti
protease (mengurai protein), lipase (mengurai lemak), dan
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KULIT

A. Struktur Kulit

Kulit (Intragumen) adalah lapisan jarigan yang terdapat pada
bagian luar, yang menutupi dan melindungi permukaan tubuh.
Pada permukaan kulit bermuara kelenjar keringat pada kelenjar
minyak (Prakoeswa & Sari, 2022).

Epidarmis Egudermal ridge
L Derral papilla
Paglilary
Amoctor pil musclo
Sonaceoud (o) gland
Dermis Swead gland duct
Retculs
Morocring eweat gland
- Vein
Artery
S b e oS
layer

= -
. " e T Adpose connective basue

Hair folicle  Sensory Arociar ONED
MRCUpIONE  CONMECUYE Ussue  nerve Mber

Gambar 2.2. Struktur kulit
Sumber: Mescher AL, 2010 dalam Sony JR K, 2013




Lapisan Epidermis

Epidermis yaitu lapisan paling luar, yang terdiri dari:

o Stratum korneum, yaitu sel yang telah mati, selnya tipis,
datar, tidak mempunyai inti sel (inti selnya sudah mati) dan
mengandung zatkeratin.

o  Stratum Iusidum yaitu sel yang berbentk pipih, mempunyai
batas tegas, tetapi tidak ada intinya. Lapisan ini hanya
terdapat pada telapak tangan dan telapak kaki.

o  Stratum granulosum, sel ini tampak berisi inti dan granulosum

o  Zona germinalis terletak dibawah lapisan tanduk dan terdiri
atas dua lapisan epitel yang tidak tegas.

o  Sel berduri, yaitu sel dengan fibril halus yang menyambung
sel satu dengan yang lainnya didalam lapisan ini, sehinga
setiap sel seakan-akan berduri.

o Sel basal, sel ini terus menerus memproduksi sel epidermis
baru. Sel ini disusun dengan teratur, berderet dan rapat
membentuk lapisan pertama atau lapisan dua sel pertama
dari sel basal yang duduk diatas esehat dermis (Yusharyahya,
2021).

Lapisan Dermis
Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Batas dengan
epidermis dilapisi oleh esehata basalis dan disebelah bawah
berbatasan dengan subkutan tetapi batas ini tidak jelas hanya kita
ambil sebagai patokan ialah mulainya terdapat sel lemak.Dermis
terdiri dari dua lapisan: lapisan atas yaitu Parsparpilaris (stratum
retikularis), dan bagian bawah yaitu Pars retikularis (stratum
rekularis). Parspapilars dan pars retikularis terdiri dari jaringan
ikat longgar yang tersusun oleh serabut-serabut:

serabut kolagen, serabut elastis, dan serabut retikulus.Serabut
ini saling berikatan dan masing-masing mempunyai tugas-
tugas yang berbeda. Serabut kolagen berfungsi untuk memberi
kekuatan pada alat tersebut (Yusharyahya, 2021).
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KOSMETIKA

A. Definisi Kosmetika

Menurut Permenkes NOMOR 1175/MENKES/PER/VIII/2010
Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut,
kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan esehata
mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan,
mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.

B. Klasifikasi Kosmetika

Klasifikasi kosmetik diklasifikasikan menjadi 3 kelompok utama
(Shivsaran U.S et al, 2014) yaitu:
1. Sesuai penggunaannya:
a. Digunakan untuk kulit contohnya, krim, bedak, lotion,
deodoran
b. Digunakan untuk kuku contohnya, pembersih cat kuku,
cat kuku
c. Digunakan untuk mata contohnya, bulu mata palsu, krim

mata, eyeliners.




Sesuai fungsinya:

a.

b.

C.

Fungsi kuratif atau terapetik contohnya, antiperspirant
Fungsi pelindung contohnya, bedak wajah
Fungsi dekoratif contohnya, lipstik, bulu mata, cat kuku

Sesuai dengan sifat fisiknya:

a.

b
C.
d
e

Aerosol contohnya, parfum rambut, krim pencukur
Emulsi contohnya, pembersih

Minyak contohnya, minyak rambut

Pasta contohnya, pasta gigi, deodoran pasta

Bubuk contohnya bedak muka, bedak talkum

Penggolongan Kosmetik

Penggolongan Kosmetika dalam surat edaran BPOM
No.HK.07.4.42.01.16.84 Tahun 2016:

a.

oo

Sediaan bayi, misalnya baby oil, baby lotion, dan sediaan
bayi lainnya.

Sediaan perawatan kulit, misalnya masker, masker mata.
Sediaan rias wajah, misalnya dasar make-up, alas bedak.
Sediaan mandi, misalnya sabun mandi dan sabun mandi
antiseptik

Sediaan wangi-wangian, misalnya pewangi badan, parfum,
dan lainnya

Sediaan perawatan kulit, misalnya lulur dan mangir
Sediaan rambut, misalnya depilatori

Sediaan kebersihan badan, misalnya penyegar kulit, krim
malam, krim siang, dan pelembab.

Sediaan cukur dan sediaan pasca cukur.

Sediaan rias mata, misalnya pensil alis, bayangan mata, eye
liner, maskara,dan sediaan rias mata lainnya.

Sediaan hygine mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes
dan penyegar mulut

Sediaan kuku, misalnya nail dryer dan pewarna kuku.
Sediaan tabir surya

BUKU AJAR SEDIAAN SABUN MANDI CAIR
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SABUN MANDI CAIR

A. Definisi Sabun

Sabun merupakan alat kosmetik yang terjaga dari masa ke masa
untuk menjaga esehatan kulit (Rosmainar, 2021). Sabun adalah
pembersih kulit dan berbagai produk sehari-hari. Perusahaan
memiliki banyak sabun dengan aneka warna dan pemakaian yang

berbeda.

B. Definisi Sabun Mandi Cair

Sabun mandi cair adalah sediaan berbentuk cair yang digunakan
untuk membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasar sabun dengan
penambahan surfaktan, penstabil busa, pengawet, pewarna
dan pewangi yang diijinkan dan digunakan untuk mandi tanpa
menimbulkan iritasi pada kulit. Sabun cair dibuat melalui reaksi
saponifikasi dari minyak dan lemak dengan KOH. Sabun yang
berkualitas baik harus memiliki daya detergensi yang cukup
tinggi, dapat diaplikasikan pada berbagai jenis bahan dan tetap
efektif walaupun digunakan pada suhu dan tingkat kesadahan air
yang berbeda-beda (Yunia Irmayanti et al., 2014).




C.

Macam-macam Bentuk Sabun Mandi
Menurut Konsistensi

Sabun adalah produk sehari-hari yang memiliki banyak tujuan.

Semakin beragamnya kebutuhan pribadi dan preferensi pelanggan,

produk sabun sekarang sangat bervariasi, seperti sabun buram, sabun

cair, dan sabun transparan.

1.

D.

Sabun buram adalah jenis sabun biasa yang padat dan tidak
transparan

Sabun cair adalah sabun yang dibentuk dalam cairan

Sabun transparan adalah jenis sabun yang biasanya digunakan
untuk wajah dan untuk mandi yang dapat menghasilkan busa
yang lebih lembut pada kulit dan penampilan berkilau. Sabun
transparan relatif lebih mahal dibandingkan dengan sabun lain
yang juga biasanya dikonsumsi oleh kelas menengah ke atas
(Hambali, E. 2005).

Jenis Sabun yang Banyak Dikenal

Sabun padat (batangan) dan sabun cair (Aris et al., 2021; Asnani et
al., 2019; Muti et al., 2022). Sabun padat diklasifikasikan menjadi 3
jenis, yaitu

1.

Sabun opaque adalah jenis sabun yang paling sering digunakan
sehari-hari, berbentuk kompak dan tidak tembus cahaya

Sabun transparan merupakan sabun yang dapat meneruskan
cahaya jika pada batang sabun dilewatkan cahaya

Sabun translucent merupakan sabun yang sifatnya berada di
antara sabun transparan dan sabun opaque (Nurhajawarsi, 2023).

Bahan yang digunakan pada sabun transparan adalah untuk

mencuci dan mengemulsi, dimana terdiri dari dua komponen

utama yaitu asam lemak dengan rantai karbon C16 dan sodium atau

potasium.
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UJI SIFAT FISIK SABUN
MANDI CAIR

Pada penelitian ini dilakukan berbagai macam uji, antara lain:

A. Organoleptis

Pengujian ini berfokus pada sediaan sabun mandi cair dengan
melihat secara langsung warna, tekstur, dan bau dari sabun mandi
cair pada penyimpanan selama 2 minggu, maka didapatkan hasil
untuk warna semua konsentrasi memberikan warna kuning muda,
tekstur memberikan bentuk cair, dan bau memberikan bau wangi
khas sabun.

B. Homogenitas

Pengujian ini berfokus pada pengolesan sediaan pada kaca objek
glass, lalu mengamati penampilan permukaan, apakakah ada
bagian terpisah atau tidak. Dengan cara sediaan dioleskan pada
sekeping kaca transparan, lalu amati didalam mikroskop harus
menunjukan susunan yang homogen dan tidak boleh ada terlihat
adanya bintik partikel. Jika tidak ada butiran-butiran maka sediaan
dapat dikatakan homogen. Hasil penelitian pada homogenitas
memberikan hasil yang homogen pada semua konsentrasi.




C. pH

Nilai pH merupakan nilai yang menunjukan derajat keasaman suatu
bahan. Uji pH sabun mandi cair dilakukan dengan menggunakan
pH meter (dikalibrasi dengan larutan buffer pH terlebih dahulu
setiap akan melakukan pengukuran dengan pH sabun mandi cair
yang diharapkan masuk kedalam rentang standar pH pada SNI 06-
4085-1996, yaitu pH 8-11) cara pengujian pH sangat sederhana,
yaitu dengan memastikan terlebih dahulu apakah pH meter telah
dikalibrasi, selanjutnya elektroda yang telah dibersihkan dengan
aquadest dicelupkan kedalam sampel sabun mandi cair yang akan
diperiksa pada suhu ruang. Nilai pH yang muncul pada skala pH
meter dibaca dan dicatat. Hasil uji pH memberikan hasil rata-rata
pH Basa (> 11), sehingga untuk penelitian selanjutnya bisa untuk
menurunkan kadar atau jumlah pemberian KOH, sehingga bisa
didapatkan hasil pH dengan rentang 8-11.

D. Bobot Jenis

Menentukan bobot jenis ekstrak dilakukan dengan menggunakan
piknometer kosong, bersih, kering, dan telah dikalibrasi. Cara:
Diambil piknometer yang sudah diketahui volumenya yaitu a. Berat
piknometer tersebut dinyatakan dengan nilai b. Diisi piknometer
dengan sabun mandi cair yang mengandung larutan coenzim dan
non-coenzim beratnya dinyatakan dengan nilai ¢, dipastikan tidak
ada rongga udara pada tutup piknometer.

Keterangan: B] = Berat Jenis (g/mL)

a = Volume Piknometer (mL)

b = Berat Piknometer kosong (g)

¢ = Berat Piknometer kosong + sabun mandi cair (g)
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SEDIARIY
SABUN MANDI CAIR

DARI ECO ENZIM LIMBAH KuLIT
DAN AMPAS JAHE (Zingiber Officinale Rosc)

Di Indenesia terdapat tiga jenis jahe yang biasa dibudidayakan yaitu jahe

gajah (Zingiber officinale var. Roscoe), jahe merah (Zingiber officinale var.
Rubrum) dan jahe emprit {Eingibﬂr officinale var. Amarum). Pada dasarnya
yang terkandung di dalam tiga jenis jahe tersebut sama, yakni karbohidrat,
serat, protein, mineral seperti zat besi dan esehatan, serta vitamin seperti
vitamin C, dimana johe merah adalah varian jahe yang paling banyak
digunakan untuk esehatan karena kandungan minyak atrisi dan cleoresin di
dalamnya yang paling tinggi (Syuhada dkk, 2017), eseha kandungan minyak
atsiri pada ketiga tersebut masing-masing 0,82-1,66 persen untuk jahe
gajah, 1,5-3,5 persen untuk jahe emprit, dan 2,6-3,2 persen untuk jahe merah,
Jahe merah memiliki rasa yang sangat pedas dengan aroma yang sangat
tajom sehingga sering dimanfaatkan untuk pembuatan minyak jahe dan
bahan obat-obatan (Seytaningrum dan Saparinto, 2013):

Pendidion
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